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ABSTRAK

Daerah penelitian secara administratif terletak di Kecamatan Purabaya,
Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat. Secara astronomis daerah penelitian
terletak pada koordinat 106° 47° 46.8” BT — 106° 51 58” BT dan 7° 06’ 29.8” LS
— 7° 9° 44” LS dengan luas daerah penelitian + 54 km? (9 km x 6 km). Daerah
penelitian termasuk dalam Peta Rupa Bumi Digital Indonesia masuk dalam
Lembar Jampang Tengah 1208 — 443 dan Lembar Puncak Tugu 1206 — 441
dengan skala 1 : 25.000. Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah melakukan
pemetaan geologi berdasarkan data permukaan secara rinci untuk mengetahui
kondisi geologi daerah penelitian yang disajikan dalam naskah laporan akhir
beserta peta lokasi pengamatan, peta geologi, dan peta geomorfologi. Studi
masalah khusus tentang geokimia lava andesit dilakukan dengan maksud dan
tujuan untuk mengetahui hasil kandungan unsur geokimia terhadap sampel batuan
yang dianalisis dan dibandingkan dengan data penelitian dari daerah lain.

Metode yang digunakan adalah pemetaan geologi permukaan yang
didukung dengan analisis laboratorium, yaitu analisis petrografi dan analisis
paleontologi. Adapun untuk masalah khususnya adalah analisis geokimia dengan
menggunakan metode XRF (X-Ray Fluorescence). Berdasarkan analisis data
geologinya, daerah penelitian dapat dibagi menjadi lima satuan geomorfologi,
yaitu Satuan Geomorfologi Dataran Banjir (F7), Satuan Geomorfologi
Pegunungan dan Perbukitan Denudasional (D3), Satuan Geomorfologi Perbukitan
dan Lereng Denudasional Erosi Kecil (D1), Satuan Geomorfologi Perbukitan dan
Lereng Denudasional (D2), Satuan Geomorfologi Bergelombang Kuat-Perbukitan
Denudasional (D2), dan Satuan Geomorfologi Kaki Lereng Denudasional (D7).
Daerah penelitian terbagi atas tiga satuan batuan, dari yang tua ke muda yaitu
Satuan Batupasir Tufan, Satuan Breksi Andesit, Satuan Tuff, dan Satuan Endapan
Undak Tua. Daerah penelitian tidak terdapat struktur geologi yang berarti. Sejarah
geologi daerah penelitian terbentuk sejak kala Miosen Akhir dan terus
berkembang sampai sekarang.

Potensi sumber daya geologi di daerah penelitian berupa tanah, air, dan
bahan galian, sedangkan potensi bencana geologi berupa tanah longsor,
kekeringan, banjir, dan gempa bumi. Kesimpulan dari analisis geokimia pada LP
25 lava andesit yang ada merupakan hasil dari subduksi/ konvergen Lempeng
Australia dan Lempeng Eurasia yang mengalami diferensiasi magma pada Zaman
Tersier.

Kata kunci : Purabaya, Geologi, Geokimia, Lava Andesit.
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